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 Abstract: This community service teaches youth and the 

public the importance of using social media to improve 

reading culture, particularly in the digital age. Rajeg 

Village, District, hosted this community service activity on 

January 20th, 2024. Rajeg, Regency. Tengerang. The 

community and young generation attended this one-day 

seminar, which was supported by Rajeg village KKM 

students. The Google Forms questionnaire addressed 

utilizing social media to increase reading interest in literacy 

activities. This seminar activity found that (1) the 

community and young generation understand the benefits of 

various social media, which are accessed daily for 1-3 

hours as a source of literacy, particularly Instagram, the 

most widely used social media; and (2) various social media 

help provide the latest information as a source of reading 

material in the digital age from various places. Thus, with 

digitalization, young people should responsibly use social 

media for literacy and reading. 
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Abstrak  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada para generasi muda dan 

masyarakat mengenai pentingnya penggunaan pelbagai media sosial sebagai sumber bacaan di 

kegiatan literasi untuk meningkatkan budaya membaca, khususnya di era digitalisasi saat ini. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di bulan Januari 2024, tepatnya di Desa Rajeg, 

Kecamatan. Rajeg, Kabupaten. Tengerang. Penyuluhan kepada masyarakat yang dikemas dalam 

bentuk seminar sehari ini dilaksanakan secara langsung yang dihadiri oleh masyarakat, para 

pemuda-pemudi, dan juga didukung penuh oleh para mahasiswa yang sedang melaksanakan KKM 

di desa Rajeg. Angket berisikan beberapa pertanyaan mengenai pemanfaatan media sosial sebagai 

sumber bacaan di kegiatan literasi untuk meningkatkan minat baca dikirimkan menggunakan 

Google Form. Hasil dari kegiatan seminar ini adalah (1) para masyarakat dan generasi muda 

mengerti akan manfaat pelbagai media sosial yang diakses setiap hari selama 1 – 3 jam sebagai 

sumber literasi, khususnya Instragram yang merupakan media sosial yang paling banyak 

digunakan, (2) pelbagai media sosial membantu dalam memberikan informasi terkini sebagai 

sumber bahan bacaan di era digitalisasi dari pelbagai tempat khususnya di bidang bacaan mengenai 

musik. Oleh karena itu disarankan kepada para generasi muda untuk mengakses media sosial 
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sebagai sumber bahan bacaan di kegiatan literasi dengan baik dan bertanggung jawab di era 

digitalisasi saat ini.  

Kata Kunci: Digitalisasi; Generasi Muda; Literasi; Media Sosial 

 

PENDAHULUAN  

Penggunaan pelbagai media sosial sebagai sumber literasi adalah sebuah hal yang 

menggembirakan bagi generasi muda saat ini. Para generasi muda bisa lebih mudah mengakses 

banyak bahan bacaan sehingga akan memudahkan mereka untuk mendapatkan informasi, 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efesien, dan juga sebagai sumber bahan 

diskusi. Hal ini juga di dukung oleh Gultom dkk., (2020) yang mengatakan bahwa penggunaan 

media sosial untuk meningkatkan semangat membaca intensif di kalangan para siswa sebagai 

bagian generasi muda bangsa. Selanjutnya penggunaan media sosial untuk literasi bagi para 

generasi muda dapat memberikan pengaruh positif karena dapat mengurangi aktivitas online yang 

tidak bermanfaat (Widiastuti dkk., 2022). Kemudian penggunaan media sosial dalam hal literasi 

bagi generasi muda juga memberikan manfaat karena sesuai dengan zaman dan karakteristik 

generasi tersebut (Nabila dkk., 2023). Maka dapat disimpulkan juga bahwa penggunaan media 

sosial sebagai sumber bacaan dalam kegiatan literasi memberikan nilai positif dan manfaat karena 

meningkatkan minat baca, mengurangi aktifitas online yang tidak bermanfaat dan juga sesuai 

dengan perkembangan zaman di era digitalisasi saat ini.  

Terdapat berbagai macam platform media sosial yang banyak diakses oleh para generasi 

muda sebagai bahan sumber bahan literasi, seperti: Instagram, Twitter, dan juga Facebook. 

Instagram memberikan manfaat positif bagi generasi muda khususnya mahasiswa dalam literasi 

digital, khususnya dalam media pembelajaran (Nugroho, 2022; Wahyudin dan Adiputra, 2019).  

Kemudian untuk manfaat Twitter terlihat tinggi dalam hal sebagai media pembelajaran di kelas 

sekaligus sebagai sarana meningkatkan tingkat literasi (Asa & Samsuri, 2023). Selanjutnya pada 

penggunaan Facebook sebagai media sosial dalam hal literasi pada mahasiswa berada di level 

mampu, yang artinya bisa menggunakan Facebook guna membaca dan menerima informasi di 

tengah era saturasi media (Hidayat & Ginting, 2020). Jadi, dapat disimpulkan bahwa media sosial 

memberikan manfaat dan juga pengaruh baik bagi para generasi muda dalam kegiatan literasi 

khususnya di era digitalisasi.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam pengambilan data adalah kuantitaf dengan menggunakan 

angket yang disebarkan melalui Google Form. Adapun isi dari pelbagai pertanyaannya adalah 

mengenai jenis-jenis media sosial yang digunakan dalam kegiatan literasi, alasan menggunakan 

media sosial dalam kegiatan literasi, durasi yang digunakan saat mengakses sosial media untuk 

kegiatan literasi, serta manfaat dari menggunakan media sosial, serta jenis bacaan yang dibaca 
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dalam kegiatan literasi oleh para generasi muda. Dalam Google Form yang disebarkan berisikan 7 

buah pertanyaan yang diadaptasi dari Andriani dan Sulistyorini (2022); Meilinda dkk., (2020) 

dengan beberapa pilihan jawaban yang sudah disediakan dan para partisipan diminta membaca dan 

mengisi angket dengan cara mengklik pilihan-pilihan jawaban yang telah disediakan.  

Kemudian waktu dan tempat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

seminar sehari ini adalah di tanggal 20 Januari 2024 di aula desa Desa. Rajeg, Kec. Rajeg, Kab. 

Tangerang. Kegiatan pengabdian dalam bentuk seminar sehari dalam tema penggunaan media 

sosial dalam meningkatkan minat baca dalam kegiatan literasi di kalangan generasi muda. 

Selanjutnya analisa hasil dari angket menggunakan perhitungan sederhana yang tidak 

membutuhkan rumus atau alat khusus dalam mengolah data.  

 

HASIL  

Pada pengabdian ini, dilaksanakan dalam bentuk seminar sehari mengenai penggunaan 

media sosial sebagai sumber literasi untuk meningkatkan budaya membaca di kalangan generasi 

muda. Adapun penggunaan Google Form bertujuan agar para pengisi angket yang berjumlah 18 

partisipan dari lintas gender dan usia, menjadi lebih mudah dan efisien secara waktu untuk 

membaca dan mengisi 7 pertanyaan. Dalam pelbagai pertanyaan di Google Form, ada beberapa 

pertanyaan yang boleh di isi lebih dari 1 pilihan oleh para partisipan, mengenai pemanfaatan 

media sosial sebagai sumber literasi untuk meningkatkan budaya membaca di kalangan generasi 

muda. Google Form disebarkan melalui link di WAG RT, akan tetapi hanya ada 18 partisipan 

yang merespon dari puluhan peserta di kegiatan pengabdian dalam bentuk seminar sehari di tahun 

2024 ini.  

 

Gambar 1. Pengabdian dalam Seminar Sehari di Desa. Rajeg, Kab. Tangerang  
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Gambar 2. Penyerahan Sertifikat Pemateri dari Ketua RT. 02 

di Desa. Rajeg, Kab. Tangerang 

 

 Jumlah partisipan dari angket adalah pria sebanyak 5 orang (27,78 %) dan 13 wanita orang 

(72,22 %). Selanjutnya untuk rentang usia para partisipan adalah 20 tahun sebanyak 9 orang (50 

%), 21 tahun berjumlah 8 orang (44,44 %), dan 22 tahun ada 1 orang (5, 56 %), seperti yang 

terlihat di dalam Tabel 1 dan 2 di bawah ini:  

Tabel 1. Jenis Kelamin Partisipan 

Pria Wanita 

5 13 

Total 18 

 

Tabel 2. Usia Partisipan 

 

 

Pada pertanyaan pertama mengenai jenis-jenis media sosial apa saja yang digunakan 

selama ini untuk kegiatan literasi. Instagram digunakan oleh 17 partisipan (94,4 %), 

selanjutnya Twitter dan WA digunakan oleh 13 partisipan (72,2 %) dan 12 partisipan (66,7%), 

dikuti oleh pengguna Facebook oleh 9 orang partisipan (50%), diikuti oleh Blog dan Telegram 

20 tahun 21 Tahun 22 Tahun 

9 8 1 

Total 18 
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untuk 8 partisipan (44,4 %) dan 7 partisipan (38,9%), serta penggunaan media sosial yang 

lainnya adalah digunakan oleh 5 partisipan (27,8%).  

 
Gambar 3. Jenis Media Sosial yang Digunakan 

Selanjutnya untuk pertanyaan kedua di Google Form adalah mengenai latar belakang 

menggunakan media sosial dalam kegiatan literasi. Adapun hasilnya tertinggi yang dipilih oleh 

17 orang (94,4%) demi kepentingan diri sendiri. Kemudian mengikuti perkembangan zaman 

dipilih oleh 14 orang (77,8%), dan tuntutan tugas di kampus dipilih oleh 13 orang (72,2 %). 

Diikuti oleh dorongan dari orang lain sebanyak 4 orang (22,2 %), dan selanjutnya adalah ikut-

ikutan teman dipilih oleh 1 orang (5,6%). 

 

 
Gambar 4. Alasan Menggunakan Media Sosial 

Pada pertanyaan ke tiga mengenai berapa hari sekali partisipan membuka media sosial 

guna mencari bahan bacaan yang mendukung kegiatan literasi. Hasil yang diperolehnya adalah 
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setiap saat oleh 11 partisipan (61,1%), untuk 3 - 4 kali sehari oleh 5 partisipan (27,8%), di ikuti 

oleh 1-2 kali sehari untuk 1 partisipan (5,6%), dan juga tidak mengakses setiap hari oleh 1 

partisipan (5,5%).   

 
Gambar 5. Interval Hari untuk Mencari Bahan Bacaan di Media Sosial 

 Kemudian pertanyaan ke empat adalah berapa jam yang digunakan untuk mengakses 

bahan bacaan sebagai kegiatan literasi dari media sosial setiap harinya, dan diperoleh hasilnya 

ada 8 partisipan (44,4 %) yang mengakses selama 1-3 jam seharinya, dilanjutkan 5 partisipan 

(27,8%) yang menggunakan selama lebih dari 10 jam, di ikuti oleh 2 partisipan (11,1%) untuk 

1-2 jam sehari, lalu oleh 2 partisipan (11,1%) untuk 3 – 6 jam, selebihnya 1 partisipan (5,6%) 

untuk mengakses selama 7 – 10 jam dalam sehari.  

 
Gambar 6. Interval Jam Untuk Mengakses Bacaan Melalui Media Sosial 

Di pertanyaan ke lima mengenai manfaat yang dirasakan dari penggunaan media sosial 

untuk kegiatan literasi mendapatkan hasil 17 partisipan (94,4%) karena memudahkan dalam 

mengakses bahan bacaan kapan saja dan dimana saja. Diikuti oleh 12 partisipan (66,7%) dengan 

alasan mudah dibawa ke mana-mana dari pada membawa buku/bahan bacaan cetak lainnya. 
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Terdapat 11 partisipan (61,1%) memilih karena gambar dan teks yang berwarna di media sosial 

menjadikannya lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Selanjutnya ada 10 partisipan 

(55,6%) karena lebih menarik membaca teks di sosial media daripada di buku/koran. Kemudian 

ada 10 partisipan (55,6%) disebabkan mendukung gaya hidup anak muda di zaman digitalisasi saat 

ini.  

 
Gambar 7. Manfaat Media Sosial dalam Kegiatan Literasi 

Di pertanyaan ke enam mengenai jenis bacaan apa yang paling anda sukai saat 

membacanya di media sosial, sebanyak 14 partisipan (77, 8%) memilih membaca mengenai musik, 

di ikuti oleh 13 partisipan (72,2%) yang menyukai membaca fashion dan life syle. Kemudian 

sebanyak 12 partisipan (66,7%) yang memilih sosial dan budaya untuk bahan bacaan, selanjutnya 

ada 9 partisipan (50%) yang menyukai membaca ekonomi, dan 7 partisipan (38,9%) yang memilih 

membaca mengenai politik di media sosial.  

 
Gambar 8. Jenis Bacaan di Media Sosial Dalam Kegiatan Literasi 

Di dalam pertanyaan terakhir, ditanyakan mengenai mengapa sosial media bisa dijadikan 

sumber bacaan untuk kegiatan literasi para generasi muda, mendapatkan repson tertinggi 

sebanyak 17 partisipan (94,4%) karena memudahkan mengetahui informasi dari tempat/negara 

lain dengan cepat, di ikuti oleh 16 partisipan (88,9%) karena menambah wawasan terupdate buat 
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generasi muda. Kemudian ada 12 partisipan (66,7%) yang memilih karena menyediakan informasi 

dari pelbagai sudut pandang dan bisa diakses dari pelbagai tempat. Serta yang paling terakhir ada 

11 partisipan (61,1%) karena sesuai dengan era digitalisasi saat ini.  

 
Gambar 9. Manfaat Penggunaan Media Sosial dalam Kegiatan Literasi 

 

PEMBAHASAN  

Pada pertanyaan pertama dari angket diperoleh jawaban tertinggi bahwa Instagram adalah 

media sosial yang paling banyak digunakan dalam kegiatan mencari bahan bacaan dalam kegiatan 

literasi, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan penggunaan Instagram 

dapat meningkatkan angka literasi digital melalui  media sosial merupakan cara  yang  dipakai  oleh  

banyak  individu  dan  instansi (Nurfauziyah dkk., 2023). Selanjutnya, dari hasil di pertanyaan ke 

dua mengenai latar belakang partisipan menggunakan media sosial dalam kegiatan literasi, 

diperoleh respon tertinggi dengan jawaban dari kepentingan diri sendiri. Hal ini didukung oleh 

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa media sosial dibutuhkan oleh penggunanya karena 

media sosial mampu mengetahui kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh para penggunanya 

secara individu dan berkelompok (Ani & Rukiyah, 2023).  

Pertanyaan ketiga mengenai berapa hari sekali partisipan membuka media sosial guna 

mencari bahan bacaan yang mendukung kegiatan literasi, memperoleh jawaban tertinggi dengan 

diakses setiap hari. Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa mahasiswa dapat 

meningkatkan kemampuan literasi dengan menggunakan media sosial (Wati dkk., 2023). 

Kemudian di pertanyaan ke empat mengenai berapa jam yang digunakan untuk mengakses bahan 

bacaan sebagai kegiatan literasi dari media sosial setiap harinya, memiliki jawaban tertinggi 

dengan respon 1 – 3 jam sehari dan hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa para 

pengguna media sosial menggunakannya dalam beberapa jam untuk keperluan pencarian informasi 

(Arifiah & Yulianti, 2022).  

Selanjutnya di dalam pertanyaan ke lima, respon tertinggi diperoleh jawaban bahwa 

manfaat media sosial dalam kegiatan literasi adalah memudahkan dalam mengakses bahan 

bacaan kapan saja dan dimana saja. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa adanya 



141 

pengaruh baiknya dari media sosial dalam hal  inovasi dalam pembelajaran yang dapat memberikan 

akses cepat langsung bagi para penggunanya (Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019). Pada pertanyaan 

ke enam mengenai jenis bacaan di media sosial dalam kegiatan literasi, respon tertinggi 

diperoleh dari musik sebagai bahan bacaan yang paling diminati oleh para generasi muda. 

Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa bahan bacaan secara digital mengenai 

musik dapat memunculkan ide-ide baru, meningkatkan kreativitas, dan rasa percaya diri (Putri 

dkk., 2023).   

Pada pertanyaan terakhir diperoleh jawaban tertinggi mengenai manfaat penggunaan 

media sosial dalam kegiatan literasi yaitu karena memudahkan mengetahui informasi dari 

tempat/negara lain dengan cepat. Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa 

kemudahan dalam mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap 

arus informasi yang bisa cepat diperoleh di negara berkembang, terlebih lagi di negara maju 

(Sulthan & Istiyanto, 2019).  

 

KESIMPULAN  

Penggunaan media sosial sebagai sumber literasi untuk meningkatkan budaya membaca di 

kalangan generasi muda dalam hal ini Instagram yang paling banyak diakses, memiliki dampak 

yang baik karena beberapa hal yaitu bermanfaat untuk kepentingan diri, yang bisa digunakan setiap 

saat dengan interval waktu tertinggi di 1- 3 jam per harinya. Selanjutnya penggunaan media sosial 

sebagai sumber bacaan di dalam kegiatan literasi juga mudah diakses kapan saja, dimana saja, 

dan memudahkan mengetahui informasi dari tempat atau negara lain dengan cepat, khususnya di 

dalam sumber bacaan musik sebagai bacaan yang paling banyak diakses oleh para generasi muda.  
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